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ABSTRACT 

 

Companies in the competition need to pay attention, factors from outside and inside. It’s mean that  human 

resource factor. Human resources are important to note because it can maintain the company's continuity. In 

practice employeneed to be given motivation because to continue to be productive for the company. Another 

factor is job satisfaction because with employee satisfaction will feel appreciated for his efforts in 

developing the company. Quantitative approach taken in this study by taking the number of samples of 100 

people who are employees of Giant Mall Olympic garden Malang. Based on these calculations, it can be 

concluded that partially and simultan Work Motivation and Job Satisfaction has a significant effect on 

Employee Performance. Mean while, descriptive analysis shows with the motivation of work and job 

satisfaction that is at a strong level, there is a strong employee performance as well. 

 

Keywordsw: Work Motivation, Job Satisfaction, Employee Peformance  

 

ABSTRAK 

 

Perusahaan dalam persaingannya perlu memperhatikan faktor dari luar dan dalam. Faktor dalam yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu faktor sumber daya manusia. Sumber daya manusia penting untuk 

diperhatikan karena dapat menjaga kelangsungan perusahaan.Karyawan dalam prakteknya perlu diberikan 

motivasi karena agar terus dapat produktif untuk perusahaan. Faktor lainnya yaitu kepuasan kerja karena 

dengan adanya kepuasan karyawan akan merasa dihargai jerih payahnya dalam mengembangkan 

perusahaan. Pendekatan kuantitatif diambil dalam penelitian ini dengan mengambil jumlah sampel sebesar 

100 orang yang merupakan karyawan Giant Mall Olympic garden Malang. Deskriptif statistik dan regresi 

linier berganda digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan perhitungan, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial dan simultan Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Sementara itu, analisis deskriptif menunjukan bahwa dengan adanya motivasi kerja dan kepuasan 

kerja yang berada pada tingkat kuat, didapatkan kinerja karyawan yang kuat pula. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN w 

Ketatnyapersainganwdalam industriwretail 

harus mampu menciptakanwbrandwimagewdalam 

benak konsumenwdenganwmemberikanwproduk 

yangwberkualitas, hargawkompetitif,kenyaman 

danwkepuasanwkonsumen. Kepuasanwtercapai 

apabila konsumenwmendapatkan pelayanan yang 

sesuai dengan harapanwdanwkebutuhan 

(Utomo,2010:77). Motivasiwkerjawdiberikan 

sebagai dayawpendorong bagiwkaryawan untuk 

mengerahkanwkemampuan, keahlian,keterampilan, 

tenaga dan waktuwdalam melakukan berbagai 

kegiatanwyang menjadiwtanggungwjawab dan 

kewajibannya, sehingga tujuan dan sasaran 

organisasi yang telahwditetapkan dapat 

tercapai(Suwati, 2013:43). Pemberianwmotivasi 

kerja kepada karyawan dapat dilakukanwdengan 

pemenuhan kebutuhanwsebagai dasarwdalam 

melakukan kerjawdan komunikasi persuasif, 

sehinggawkaryawanwmemiliki motivasi yang 

tinggiwdan merasawpuas terhadapwpekerjaan 

yangwdilakukan. 

Kepuasanwkaryawanwbersifat subyektif 

karenawdipengaruhi oleh faktor yangwada dalam 

diriwkaryawanw(kecerdasanw(IQ), kecakapan, 

umur, jenis kelamin,wkondisi fisik,wpendidikan, 

pengalaman, masawkerja, kepribadian, emosi, 

persepsi, carawberpikir danwsikap) dan faktor 

pekerjaan (jenis,wstruktur organisasi,wpangkat, 

golongan, kedudukan, mutuwpengawasan, jaminan 

keuangan,wkesempatan promosi, interaksi sosial 

danwhubunganwkerja) (Brahmasari,w2005:125). 

Karyawanwdenganwkepuasanwkerja yang tinggi 

akan menunjukkanwsikap positifwtehadap 

pekerjaannya,wsedangkanwkaryawan yangwtidak 

puas akan menunjukkan sikapwnegatifwterhadap 

pekerjaannyaw(Nasution, 2009:3).aKinerja 

karyawanwmerupakanwtindakan yang dilakukan 

oleh karyawanwdengan tujuan untuk 

menyelesaikan tugaswyang menjadi 

tanggungwjawabnya dalam kurunwwaktuwtertentu 

dan dapat diukurwmelaluiwkuantitas,wkualitas, 

jangkawwaktu,wtingkat kehadiranwdan kerjasama 

(Brahmasari, 2008:129).wGiant Hypermarket 

sebagai salah satu merk PT. Hero 

Supermarketwtbk mencatat kinerja yang baik 

dengan peningkatan angka penjualan (15%) dan 

jumlah gerai (7 gerai) pada tahunw2012, serta hasil 

survey iklim kerja yang menunjukkan bahwa 

karyawan merasa banggawbekerja di PTwHero 

Supermarketwtbk. Strategi peningkatan kinerja 

karyawan terus dilakukan agarwtercapai visi PT. 

Hero Supermarket tbk, sepertiwpemberian 

pelatihan karyawan terkaitwketerampilanwdalam 

memberikanwpelayananwdenganwstandar lebih 

tinggi,  pelatihan managerwgeraiwyangwdilakukan 

setiap tahun, promosi jabatan untuk manager 

bagian yang telah memiki pengalaman kerja 

setidaknya 3wtahun, serta kompetisiwpelayanan 

pelanggan (Hero Group, 2012).  

Giantwhypermarket di Indonesiawmulai 

beroperasi sejak 2wAgustusw2002 yang 

merupakan salah satu unit bisnis utama PT. Hero 

supermarket, Tbk., bersama dengan Hero 

supermarket, Giant supermarket, 

ApotikwGuardian, Starmart Minimart, Shop In, 

dan Mitra Toko Diskon. Di Kota Malang sendiri 

Giant Hypermarket ada di beberapa 

wilayah,wsalah satunya ada di Mall Olympic 

Garden Lt 1 dan Lt. 2 yangwterletak di Jl. Kawi 

No. 24 Malang.  

KAJIANwPUSTAKAasd 

MotivasiwKerjadsda 

Motivasiwmerupakan keinginanwseseorang 

melakukansesuatu akibatwdoronganwdari diri 

sendiriwmaupun dari luar diriwkaryawan. 

Selainitumotivasiwdapatwpula 

diartikansebagaiwdorongan pegawai untuk 

melakukan tindakan karena mereka ingin 

melakukannya. Dalam sebuahworganisasi, 

pemimpin dalam hal ini dituntutwmemainkan 

peran yang lebihwdalam memberikanwrangsangan 

dan dorongan agar 

pegawainyawsemakinwtermotivasidalamwmengha

silkan outputwyang memuaskan 

danwteruswberusaha lebih meningkatkanwlagi 

hasil kerjanya. Menurut Siagianw(2004) 

dalamw(Suwati, 2013:43) motivasiwdiberikan 

sebagai daya pendorongwbagi karyawan untuk 

mengerahkanwkemampuan,keahlian, keterampilan, 

tenagawdan waktu dalam melakukan berbagai 

kegiatan yangwmenjadi tanggung jawab dan 

kewajibannya,wsehinggawtujuanwdanwsasaran 

organisasiwyang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Motivasi menurut (Luthans, 2006)  adalahwproses 

sebagaiwlangkahwawal eseorangwmelakukan 

tindakanwakibatwkekuranganwsecarawfisikwdan 

psikis atauwdengan katawlain adalahwsuatu 

doronganwyangwditunjukanwuntuk memenuhi 

tujuan tertentu.  

Dari keduawpendapat ahli,wdapat 

disimpulkanwbahwa motivasi merupakan 

dorongan untukwmelakukan perbuatan 
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sebagaiwlangkah pemenuhan kebutuhan, 

pencapaianwtujuanwdan sasaran organisasi. 

Pemberianwmotivasiwakan efektifwapabila 

terdapatwkeyakinanwdalam diri karyawanwbahwa 

denganwtercapainya tujuan organisasi, maka 

tujuanwpribadi ikut tercapai.  

PengukuranwMotivasiwKerjaa 

TeoriwHierarkiwKebutuhan oleh Maslow 

dalamw(Sudirman,w2013:49) merupakan 

kesenjanganwantara kenyataanwdanwharapan 

yang dapatwdigolongkan menjadi 5wtingkatan, 

diantaranya : 

1) Kebutuhanwyangwbersifatwfisiologis 

(physiologicalwneeds) 

Kebutuhanwmendasarwuntuk menunjang 

kebutuhanwmanusia, sepertiwmakan,wminum, 

perlindunganwfisik, bernafas dan seks.  

2) Kebutuhanwakan rasawaman (safetywand 

securitywneeds)Kebutuhanwakanwperlindung

anwdari ancaman, bahaya, pertentanganwdan 

lingkunganwhidup. 

3) Kebutuhanwsosial dan rasa memiliki (social 

and belongingness) 

Kebutuhan untuk diterima oleh kelompok, 

berafiliasi, berinteraksi, serta mencintai dan 

dicintai. 

4) Kebutuhanwakanwpenghargaan (prestige 

esteem needs) 

Kebutuhan untukwdihormati danwdihargai 

orang lain.  

5) Kebutuhan untukwmempertinggi kapasitas 

kerja (self actualization)Kebutuhanwuntuk 

menggunakanwkemampuan, keahlian, dan 

potensi, sepertiwmengemukakan 

ide,wpenilaian dan kritik terhadap sesuatu. 

 

Dapat disimpulkanwbahwa kinerja 

dipengaruhiwoleh motivasi untuk memenuhi 

kebutuhan, seperti kebutuhanwfisiologis, 

kebutuhan rasaaaman, kebutuhan social dan rasa 

memiliki,wkebutuhanwakanwpenghargaan, dan 

kebutuhan untukwmempertinggi kapasitas kerja. 

Kepuasanwtercapaiwapabila apa yang didapatkan 

sesuaiwdenganwharapan. Dariwsinilahwmuncul 

perluasanwmaknawmotivasi,wmotivasi diartikan 

sebagaiwkehendakwuntukwmencapaiwstatus,wkek

uasaan dan pengakuan yangwlebih tinggi atau 

basis untuk mencapaiwkesuksesan pada berbagai 

segi kehidupanwmelalui peningkatan 

kemauanwdan kemampuan. 

 

 

Kepuasaan Kerja  

Menurut Robins (2008) dalam (Nasution, 

2009:3) kepuasan kerja adalah sikap umum 

terhadap pekerjaan akibat adanya selisih antara 

banyaknya ganjaran yang diterima dengan yang 

seharusnya terima. Seorang karyawan dalam suatu 

perusahaan mempunyai seperangkat keinginan, 

kebutuhan, dan hasrat yang menyatu dan 

membentuk suatu harapan yang diharapkan dapat 

terpenuhi di tempat kerja. Kepuasan kerja akan 

didapat apabila ada kesesuaian antara harapan 

pekerja dengan kenyataan yang didapat di tempat 

ia bekerja. Karyawanwdenganwkepuasanwkerja 

yang tinggi akan menunjukkanwsikap positif 

tehadap pekerjaannya,wsedangkan karyawan yang 

tidak puaswakan menunjukkanwsikap negatif 

terhadapwpekerjaannya. MenurutwMangkunegara 

(2005:101),wkepuasanwkerja adalah keadaan 

emosionalwyangwmenyenangkanwatauswwetidak

menyenangkan terhadap pekerjaan mereka. 

Kepuasan karyawan bersifat subyektif karena 

dipengaruhi oleh faktor yang ada dalam diri 

karyawan (kecerdasan (IQ), kecakapan, umur, jenis 

kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman, 

masa kerja, kepribadian, emosi, persepsi, cara 

berpikir dan sikap) dan faktor pekerjaan (jenis, 

struktur organisasi, pangkat, golongan, kedudukan, 

mutu pengawasan, jaminan keuangan, kesempatan 

promosi, interaksi sosial dan hubungan kerja). 

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan 

dapat disimpulkan bahwa kepuasanwkerja 

mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannyawdan segala sesuatu yangwdihadapi 

dilingkungan kerja, sehingga manajemen harus 

senantiasawmemperhatikanwkepuasan kerja yang 

akan mempengaruhi tingkat absensi, perputaran 

tenaga kerja, semangat kerjawdan masalah 

personalia lainnya. Kepuasanwkerja yang tinggi 

menunjukkanwpengelolaan organisasi yang baik 

danmenjadi harapan manajemen. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasaan 

Kerja 

 

Robbinsw(2001:149) dalam Tunjungsari 

(2011:5)mengemukakanwbahwawvariabel yang 

berhubunganwdenganwkepuasankerja,diantaranya: 

1) Pekerjaanwyangwmenantangw(Mentality 

challenging) 
Karyawanwcenderungwmenyukaiwpekerjaan 

yang memberikan kesempatan dalam 

menggunakan keterampilan danwkemampuan, 
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serta menawarkanwberbagai tugas, kebebasan 

dan umpanwbalikwterhadap pekerjaan yang 

dilakukan. 

2) Ganjaran yang pantasw(Equitable rewards) 

Karyawanwmenginginkanwsistemwupah dan 

kebijakan promosi yang adil, 

tidakwmeragukanwdanwsesuaiwdenganwhara

pan.wewadcsacxac 

3) Kondisiwkerjawyangwmendukung 

(Supportive working)weasdascda 
Karyawan sangatwmemperhatikanwfaktor-

faktorwlingkunganwkerjawsepertiwkenyaman

an bekerja. 

4) Rekanwkerjawyangwmendukungw(Support

ive colleagues)weawadsdxaaweaweawe 
Karyawanwtidak hanyawmembutuhkanwuang 

danwsesuatuwyang dapat diukur, melainkan 

teman sebagaiwlawanwdalam interaksi sosial 

danwpimpinan yangwdapatwbekerjawsama 

denganwkaryawan. 

KinerjawKaryawanweadsadacasda 

MenurutwBrahmasari (2004:64), kinerja 

karyawan merupakan tindakan yang dilakukan 

oleh karyawanwdengan tujuan untuk 

menyelesaikan tugaswyang menjadi tanggung 

jawabnya dalamwkurun waktu tertentuwdan dapat 

diukur melalui kuantitas, kualitas, jangka 

waktu,wtingkatkehadiranwdanwkerjasama.wMenu

rutwMinerw(1990), kinerja 

merupakanwperilakuwnyata dalamwmelaksanakan 

tugas sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 

Penilaianwekinerja berdasarkanwpencapaian target 

selamawperiode waktu tertentu. Berdasarkan 

pendapat diatas,wdapat disimpulkan 

bahwawekinerja karyawan merupakanwtindakan 

yangwdilakukan oleh karyawan dengan tujuan 

menyelesaikan tugas yangwmenjadi 

tanggungwejawabnya sesuai 

denganweperannyawedalam kurun waktu tertentu 

dan dapat diukur berdasarkan 

kuantitas,wkualitas,wjangka waktu, tingkat 

kehadiran danwkerjasama.wewewasxsax 

UnsurwPenilaianwKinerjawKaryawanasd 

MenurutwBernardinwdanwRusselwdalam 

Wahabw(2012:40), penilaian kinerjawsangatbesar 

pengaruh terhadap karyawan maupun organisasi, 

sehinggawdiperlukan 

ukuranyangwdapatwdigunakan sebagai acuan 

dalam penilaianwkinerjawyang memuat unsur-

unsur sebagaiwberikut. 

 

1) Kuantitas (Quantity) 

Perhitunganwkeluaranwproseswatau 

pelaksanaan kegiatan.  

2) Kualitas (Quality)asdasda 

Menunjukkanwmutu keluaran yang 

dihasilkan.  

3) Ketepatan waktu (Timeliness) 

Kecepatanwdalamwmelakukanpekerjaan 

dibandingkanwdenganswaktuwyang 

direncanakan.asdasda 

Berdasarkanwpernyataan yang telah 

dijelaskan dapat disimpulkan bahwa kualitas 

kinerjawkaryawan dapat diukur berdasarkan 

kuantitas, kualitas, ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan  yang dibebankan. 

MODELaHIPOTESISasdasdasd 
Berdasarkan landasanhteoriwdan kerangka 

berpikirjyang telah diuraikandiatas,wmakawmodel 

hipotesiswyangwdiajukanpdalamwpenelitian ini 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12Model2Konsep123123 

12 

Keterangan : 

  Pengaruh Bersama-Sama  

  PengaruhwSendiri-Sendiria 

 

Berdasarkan landasanhteorihdanpkerangka 

berpikirayangwtelahwdiuraikan diatas,gmaka 

hipotesiswyangwdiajukanwdalamwpenelitian ini 

yaitu: 

1. Pengaruhwsecarawsimultanwperan Motivasi 

Kerjawdan Kepuasan KerjawKaryawan 

terhadapwKinerjawKaryawan.asdasdas 

2. Pengaruhwsecara parsialwMotivasi Kerja, 

Kepuasan KerjawKaryawanwterhadapwKinerja 

Karyawan .asdasdas 

 

METODEwPENELITIANasdasdasda 

JenisaPenelitianasdasdas 

 Berdasarkanwtujuan penelitian yang ini 

mengetahuiwrumusan masalah,wsebabwakibat 

variabel yangwditeliti, penelitianwmenggunakan 

Motivasi Kerja 

(X1) 

Kepuasan 

Kerja (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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(explanatory).sUntuk mengumpulkanwdata 

menggunakanskuisionersyangwdisebarkan 

kepadasrespondensyaitu karyawan Giant Mall 

Olympic Garden Malang yang berjumlah 100 

orang. Skalasyangwdigunakan untuk 

mengukurjawabanrespondenwadalahsskala ukur 

likert.  Analisiswdata yangwdigunakan adalah 

Analisis deskriptifwdanwanalisiswregresi linier 

berganda..asdas 

 

HASILwDANwPEMBAHASAN 
Penelitianwinimmenunjukkantterdapat 32 

orang respondenbberjeniskkelaminnlaki-laki dan 

68 orangrrespondennberjenis kelaminnperempuan. 

Dalam penelitiansini sebagian besar responden 

berusia antara 20wsampai dengan 30wtahun (75 

dari 100). Responden sebagian besar mempunyai 

pendidikan terakhirwSMA berjumlah 70worang 

dariw100 orang. Diketahui juga dalam penelitian 

ini mayoritas responden mempunyai lama bekerja 

< 5 tahun  (72 dari 100). 

 

ANALISISwLINIERwBERGANDAasdasdasS 
 

Tabel 1. Persamaan Regresi 

Sumber: Data primer diolah 2017 

 

BerdasarkanwpadaTabel 1didapatkanwpersamaan 

regresiwsebagaiwberikut : 

Y =w1,389 + 0,241w+ 0,411a 

weweweasadsacsdasd 

Dariwpersamaanwdiwataswdapatwdiinterpretasika

n sebagaiwberikut: 

1) KoefisienwregresiwMotivasiwKerjaw(ᵦ1)wewas

sebesar 0,241,wmenunjukkanwbesarnya 

pengaruh Motivasi KerjaterhadapwKinerja 

Karyawan, koefisien regresiwbertanda positif 

menunjukkan Motivasi Kerjawberpengaruh 

searah terhadap KinerjawKaryawan, 

yangwberarti setiap peningkatan Motivasi 

Kerjawakan menyebabkanwpeningkatan 

kinerjawkaryawan.    

2) KoefisienwregresiwKepuasanwKerja(ᵦ2) sebesar 

0,411,wmenunjukkanwbesarnyawpengaruh 

Kepuasan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan, 

koefisien regresiwbertandawpositif 

menunjukkanwKepuasanwKerjawberpengaruh 

searahwterhadap KinerjawKaryawan,wyang 

berarti setiapwpeningkatanwKepuasan Kerja 

akanwewewmenyebabkan 

PeningkatanwKinerjawKaryawan.    

 

PengujianwHipotesisasdasdasdas 

a. Uji F  
Tabel 2. wUji F/Bersama-samaa 

Sumber: Datawprimerwdiolah 2016. 

BerdasarkanwTabelw2wHasilwuji F diperoleh 

nilai signifikansi F sebesarw0,000 lebih kecil 

dariww=w0,05w(0,000w<w0,05),wjadi 

motivasiwkerjawdan kepuasanwkerjawsecara 

simultanwberpengaruh signifikanwterhadap 

kinerjawkaryawan, sehinggawhipotesis pertama 

secara statistikwditerima. 

 

b. Ujiwt  

(t testw/ Sendiri-Sendiri) 

Dariwhasilwkeseluruhan pada Tabel 1dapat 

disimpulkanwbahwa variabelasbebas mempunyai 

pengaruhwyang signifikan terhadap 

KinerjawKaryawanwsecarawsendiri-sendiri.Dan 

dari sini dapat diketahui bahwawketigavariabel 

bebas tersebut yangwpalingadominan pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawanqadalahwkepuasan 

kerjaskarenawmemilikinilaiqKoefisien Regresi 

βpalingwbesar. 

PEMBAHASANasdawewewewewewqvsdvsdaas 

1. PengaruhsSecarasSimultan antarasMotivasi 

Kerja,wKepuasanwKerjawterhadap Kinerja 

KaryawanZXZXZx 

Hasilapenelitianamenyebutkan bahwa 

terdapat pengaruh secaraabersama sama antara 

motivasi kerja danakepuasan  kerjaaberpengaruh 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 

Koefisien 

Regresi 

β 

t-

hitun

g 

Sig. 

t 

Ket. 

Konstanta 1,389 5,034 0,00

0 

- 

Motivasi 

Kerja 

Kinerja 

Karyawan 

0,241 

 

3,588 

 

0,00

1 

 

Signi-

fikan 

 

Kepuasan 

Kerja 

0,411 6,264 0,00

0 

Signi-

fikan 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi
on 

5,653 2 2,827 50,449 .000a 

Residual 5,429 97 ,056   

Total 11,082 99    

a. Predictors: (Constant), TX3 
TX2TX1 

   

b. Dependent Variable: 
TY1 
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terhadap kinerjaakaryawanadengan memberikan 

kontribusiaterhadapakinerja sebesar 51%, 

sedangkan sisanyaasebesar 49%wdipengaruhi oleh 

faktor lain. Adanya pemberianwmotivasi ini berarti 

perusahaan telahamemberikan kesempatan 

terhadapakaryawanwGiant Hypermarket Mall 

Olympic Malangwsehingga wkaryawanabisa dan 

mampuamengembangkanakemampuannya. Untuk 

dapat mengembangkanwdan memberdayakan 

SumberdayawManusia,wwdiperlukanamotivasi 

kerja dan kepuasan kerja karyawan. Armstrong 

(1998: 97) menyatakanwewbahwa seorang 

karyawan yang tidak puas ataswepekerjaannya 

dapat dimotivasiwbekerjawelebih baik lagi untuk 

memperbaiki dirinya. Makawdengan adanya 

motivasi tinggiwdan kepuasan kerja yang baik 

tercerminwewdari rasawtanggung jawabwdan 

gairah kerjawyangwmenciptakanwewsuatu 

keinginan untuk bekerjawewdan memberikan 

sesuatu yang terbaik untuk pekerjaannya. 

Pentingnyawmotivasi dan kepuasan kerja 

menuntutwpimpinanwperusahaan untuk peka 

terhadap kepentinganwewkaryawan. Pimpinan 

perusahaanwmelakukanwpendekatan tidakwhanya 

terhadapwkaryawan tetapi juga terhadapwkeluarga 

danwlingkungannya sehingga perusahaan 

mengetahui apa yangwmenyebabkan karyawan 

termotivasi dalamwbekerja. Motivasiwyang tepat 

dan baik dapatwmeningkatkan 

danwemenumbuhkan semangat kerjawkaryawan 

dan kepuasan kerja karyawan, dan 

akanwmenambahwsemangat kerja karyawan dalam 

bekerjawekarena dengan adanya gajiwatauwupah 

yangwsesuai bagi karyawanwmaka dengan 

demikianwakan tercapai kinerja karyawan yang 

tinggi.  

Motivasiwewdan kepuasan kerja 

merupakan faktor penentu dalam mencapai kinerja 

karyawan. Diharapkan dengan adanya motivasi 

dan kepuasan kerja dapatwmencapai tujuan 

perusahaan yangwdiinginkan. Banyak orang 

beranggapanwbahwa kepuasan kerjawkaryawan 

lebih banyak ditemukanwdengan tingginya tingkat 

upah danwaspekwfinansialwlainnya. Hal ini 

merupakanwanggapan yangwkurang benar sebab 

masihwbanyak faktor lainnya yang 

mempengaruhiwtingkat kepuasaan kerja hal ini 

dibuktikanwbahwa hubungan antar karyawan 

maupunwantara pimpinan dan bawahan sangat 

menentukanwtingkatwkepuasaanwkerja. 

Kepuasaan kerja merupakan keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

dengan para karyawanwmemandang pekerjaan 

mereka. Peningkatanwkepuasan kerjawmerupakan 

salah satu segi dari keefektifanwperusahaan, 

keefektifan dalam suatuworganisasi atau dalam 

perusaahan dapat dicapai melalui 

kelancaranwproses komunikasi antar pihak dalam 

perusaahaanwyang pada akhirnya memperlancar 

perusahaan tersebut. Selain 

ituwjugawkepuasaanwkerja karyawan dipengaruhi 

oleh promosi, menurut Flippow(dalam Siagian, 

2002: 95) Promosiwadalahwkesempatan bagi 

karyawanwuntuk maju, mendapatkan 

kedudukanwyangwlebih tinggi danwbiasanya 

disertai dengan gajiwyang lebih besar atau lebih 

tinggi. Denganwdemikianwdapat dikatan bahwa 

promosi jabatanwberhubungan erat dengan 

kepuasanwkerja karyawan. 

MenurutaAs’ad (1995: 104) padawdasarnya 

kepuasanwkerjawmerupakanwhal yangwbersifat 

individual. Setiap individuwewakanwmemiliki 

tingkat kepuasan yang berbeda-bedawsesuai 

dengan sistem nilai-nilaiwyang berlaku pada 

dirinya.Iniwdisebabkan karenawadanya perbedaan 

padawmasing-masing individu. Semakin banyak 

aspek-aspekwdalam pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginanwindividuwtersebut, makawsemakin 

tinggiwtingkatwkepuasan yangwdirasakannya, dan 

sebaliknya.wHasilwpenelitianwini mendukung 

penelitian Wahyuni (2009)wdan 

Oktobrianiw(2011) yang menyatakan bahwa 

motivasi kerja dan kepuasanwkerja secara 

simultanwberpengaruh signifikanwterhadap kinerja 

karyawan. 

 

2. PengaruhwsecarawSendiri-Sendiri 

VariabelMotivasiwKerja dan 

KepuasanwKerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

a. Pengaruh VariabelwMotivasi 

KerjaterhadapwKinerja Karyawans 

Hasilwpenelitian ini menunjukkan motivasi 

kerjawberpengaruhwsignifikan terhadap kinerja 

karyawan yang memiliki motivasiwkerja yang 

tinggi maka mereka akanwmemiliki dorongan 

untuksmauwmenggunakanwseluruh 

kemampuannya untuk bekerja. 

Ditunjukkanwdenganwnilaiwsignifikansi t lebih 

kecil dari  = 0,5 (0,001<w0,05). Semakin tinggi 

bentuk motivasi yang diberikan maka semakin 

tinggi pula tingkat prestasi yang ada. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Newstrom dan Davis (1997) 

dalam Riniwati (2011:50), yang 

menjelaskanasecara matematik mengenai 

hubungan kinerja danwmotivasi, dimana Ps=wM x 
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A yang berarti peran motivasi dan kemampuan 

pada kinerjawkaryawanw(kinerja) yang tinggi dan 

didukung pula akan keragaman yang diberikan 

berupa produktivitas yang lebih baik. Cara kerja 

motivasiwdimulai dari seseorang yang secara sadar 

mengakui adanya suatu kebutuhan yang tidak 

terpuaskan. Kebutuhanwtersebut dapat 

menciptakan suatu tujuan dan suatu tindakan yang 

diharapkan dapat menjadiwsarana untuk mencapai 

tujuan. Apabila tujuan tercapai, maka kebutuhan 

akan terpuaskan, sehinggawtindakan yang sama 

akan cenderung diulang apabilawkebutuhan serupa 

muncul. Oleh karena ituwmotivasiwdapat 

dikatakan sebagaiwbentuk dorongan, dorongan 

tersebut bertujuan untukwmemberikan semangat 

yang dapat meningkatkan suatu kinerja seseorang, 

sehingga untuk kedepannyawdapat memiliki 

tingkat kinerja yang tinggi dan dapat membawa 

perusahaan atau organisasi pada suatu tujuan yang 

baik. 

KaryawanwGiantwHypermarketwMall 

OlympicwGardenwMalang yang termotivasi atau 

terdorongwuntukwmelakukan suatu pekerjaan  

maka karyawan tersebutwakanwmemiliki 

semangat untukwmengerjakan tugasnya, dengan 

demikian karyawan akan dapat mencapai kinerja. 

Tinggiwrendahnya motivasi yang diberikan 

pimpinan terhadapwkaryawanwjuga akan 

mempengaruhi tinggi tendahnya kinerjawkaryawan 

yang diperoleh karyawan, dimana karyawan yang 

mendapatkan motivasi tinggi makawkinerja 

karyawan akan tinggi pula. Begitu juga 

sebaliknya,wapabila motivasi yang diberikan 

kepada karyawan rendah maka kinerja 

karyawanajuga akan berkurang. Hasil penelitian ini 

mendukung dengan penelitian Safrinasari 

(2008),wWahyuni (2009) dan Oktobriani (2011) 

yang menyatakan bahwa motivasiwkerja 

berpengaruhwsignifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

b. PengaruhwVariabel Kepuasan Kerja 

terhadap  Kinerja Karyawan 

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dan merupakan 

variabel yang berpengaruh dominan terhadap 

kinerjawkaryawan,  ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi twlebih kecil dari  =we0,5 (0,000< 

0,05). Hasilwpenelitianwini konsisten dengan 

penelitian Safrinasari (2008), Wahyuni (2009) dan 

Oktobriani (2011)yang menyatakan bahwa 

motivasiwkerjawberpengaruhssignifikanwterhadap

wkinerjawkaryawan.wPadawdasarnyawkepuasan 

kerjawmerupakan hal yang bersifat individual 

karena setiapwindividuwakan memilikiwtingkat 

kepuasanwyang berbeda-bedawsesuai dengan 

nilai-nilaiwyang berlaku dalam diri setiap individu. 

Semakinabanyak aspek dalam pekerjaanwyang 

sesuaiwdenganwkeinginan individu, 

makawsemakin tinggi tingkat kepuasan yang 

dirasakan.wKepuasanwkerja dan kinerja karyawan 

dikaitkan dengan perilakuwkerja dalam cara-cara 

berikut: kualitas,wkuantitas output, sama seperti 

perusahaan yang berkaitan langsung dengan 

usahawdan tujuan. Kepuasan kerja di satu sisi, 

secara seimbang dapat dikaitkan dengan kesukaan.  

Mangkunegaraw(2004:17), menyatakan 

bahwa karyawanwakan merasa puas dalam bekerja 

apabila aspek-aspek pekerjaan dan aspek dirinya 

menyokong danwsebaliknya. Jika aspek tersebut 

tidak menyokong, pegawai akanwmerasa tidak 

puas. Sedangkan Luthans 

(1995:114),wmenyatakanwbahwa salah satu yang 

mempengaruhiwkepuasan kerja karyawan adalah 

pekerjaan itu sendiri (thewworkwitself). 

Ukuranwkepuasan kerja karyawan adalah mereka 

dapatwmenikmati terhadap pekerjaan yang mereka 

hadapi.wUntukwbisawmenyelesaikanwtugas/awew

kewajiban dengan baik dan tepat waktu. Hasil 

utama mereka dalam bekerja adalah kerja mereka 

sendiri, agar dapatwmerasakan itu mereka akan 

berusaha mengedepankan kinerja mereka diatas 

kepuasan yang mereka terima. Denganwmembuat 

puas terhadap apa yangwmereka kerjakan adalah 

kepentinganwyang harus dijalankan, merekawakan 

berusaha melaksanakan tugas mereka dengan hati 

ikhlas, danwtugas yang diberi bukanlah merupakan 

beban yang harus ditanggung, tetapiwmerupakan 

kewajiban yang harus diselesaikan.  

Kepuasanakerja akan berpengaruh sekali 

terhadap aktualisasi diri karyawan Giant 

HypermarketwMall Olympic Garden Malang 

dengan tindakan penunjukan kemampuan dan 

keterampilan terhadap penyesuaian kerja. 

Karyawanwyangetidakwmemperolehekepuasanwa

kerja, mereka juga tidak akan memperoleh 

kematangan psikologis danapadawgilirannya akan 

mengalamiwfrustasi. Karyawan iniwakanwbanyak 

melamun,wmempunyai semangat kerja yang 

rendah, cepat lelah danwbosan, emosi tidak stabil, 

seringwabsenwdalam tugas, dan melakukan 

kesibukan yang tidak adawhubungannya dengan 

pekerjaan yang dilakukan, sedangkan karyawan 

yang mendapatkan kepuasanwkerja biasanya 

mempunyai catatan kehadiran dan perputaran yang 

baik dari pada yang tidak mendapatkan kepuasan 
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kerja. Dengan adanya kepuasan kerja mempunyai 

arti yang sangat penting bagi kelangsungan kinerja, 

baik bagi karyawan maupun perusahaanwdalam 

pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.asdasdasda 

 

KESIMPULANsaDANsSARANsadasdas 

Kesimpulansdasdas 

 

Berdasarkanwhasilwanalisis datawyang 

dilakukanwsebelumnyawmaka dariwkeseluruhan 

penelitianwdapatwediambilwkesimpulanwsebagai 

berikut:wewe 

1. MotivasiwKerjaadanwKepuasanwKerjawsecara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

KinerjawKaryawanwGiant MallwOlympic 

Garden Malang, ditunjukkanwedengan nilai 

signifikansi Fwsebesar 0,000 lebihwkecil 

dariw = 0,05 (0,000w<w0,05) dan mampu 

memberikanwkontribusiwterhadapwvariabel 

kinerjawkaryawan 0,510wewatau sebesar 51%. 

Sisamya 49% dipengaruhi olehwvariabel wlain 

yang tidakwditelitiwdalamwpenelitian ini. 

2. Pengaruhwsecara parsial dapat diketahui bahwa 

MotivasiwKerjawsecarawparsialwberpengaruh 

signifikanwterhadap KinerjawKaryawan Giant 

Mall OlympicwGarden Malang, ditunjukkan 

denganwnilaiwsignifikansi twsebesar 0,001 

lebih kecilwdariw = 0,05 (0,001< 0,05) 

denganwkoefisienwregresiwsebesar 0,241. 

KepuasanwKerjawsecara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap KinerjawKaryawan Giant 

MallwOlympic Garden Malang, ditunjukkan 

dengan nilaiwsignifikansi t sebesar 0,000 lebih 

kecil dari  = 0,05 (0,000 < 0,05) dengan 

koefisien regresi sebesar 0,411. 

 

Saranasdasdasdas 

Berdasarkanwewkesimpulan diaatas, 

dapat dikemukakannbeberapa saran 

yangddiharapkan dapat bermanfaat 

bagiwewperusahaan maupunnbagi pihak-pihak 

lain. Adapunnsaran yangddiberikan, antaraalain: 

1. SebaiknyawpihakwGiant Mall 

OlympicwGarden Malangwtetap 

mempertahankanwdan meningkatkan motivasi 

kerjawyang sudah baik 

agarwkinerjawkaryawanwdapatwmeningkat. 

2. Mengingat Giant MallwOlympic Garden 

Malang telah mengeluarkanwbiaya cukup besar 

untuk kepuasan karyawan sertawpemberian 

motivasi telahwsesuai dengan sistem dan 

kebijakanwyang ada, makawsudahwmenjadi 

kewajiban jikawkaryawanwmemberikan timbal 

balik pada perusahaan dengan lebih 

meningkatkanwkinerjanya. Kinerja karyawan 

yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan dan pada akhirnya dapat membantu 

Giant Mall Olympic Garden Malang dalam 

mewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasi.    

3. Disarankanwkepadaaparawpembaca yang 

kebetulan berminatwmenelitiwkasuswserupa, 

sebaiknyawmengembangkanwpermasalahan 

dan mengembangkan variabel wdengan disertai 

dukunganwindikator-indikatorwyang  lebih baik 

danwhandal.wDengan demikianwhasil yang 

diharapkan dapat mengungkapwlebih banyak 

permasalahanwdan memberikan temuan-

temuanwpenelitian yang lebihwberarti 

danwbermanfaat bagiwbanyakwpihak 
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